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Abstrak Metode PjBL merupakan metode yang berfokus pada pengalaman belajar
nyata melalui pengerjaan proyek. Sedangkan Flipped Classroom adalah pendekatan
pembelajaran di mana siswa memperoleh pemahaman konsep dasar melalui sumber
daya mandiri, seperti video atau bacaan, sebelum pertemuan kelas. Dengan
menggabungkan PBL dan Flipped Classroom, guru dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang holistik, menekankan pemahaman konsep, penerapan
pengetahuan dalam situasi nyata, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis
karena siswa dihadapkan pada tantangan yang kompleks. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen semu dengan populasi seluruh mahasiswa semester
5 STKIP Kumala Lampung dan pengujian hipotesis menggunakan uji t. Hasil
pengujian dengan uji t dua sampel diperoleh hasil Thjwne 4,71 dan Type 3,21, hal ini
menunjukan bahwa pada taraf sig 0,05, nilai Thiwng > Traber. Hal ini berarti Hy ditolak,
dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
model PjBL dikombinasikan FC terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis proyek, Flipped Classroom, Kemampuan
Berpikir Kritis

Abstract Education must keep up and adapt to continue to meet global challenges
and the needs of individuals and society. This includes a more flexible approach,
integrating technology, and focusing on skill development to suit the modern world.
Therefore, educational practitioners must be able to meet these needs so that the
teaching and learning process can always go hand in hand. This study used a pseudo-
experimental design with a population of all Sth semester students and hypothesis
testing using the t test. The test results with a two-sample t test obtained the results
of Thitung 4.71 and Ttabel 3.21, this shows that at the sig level of 0.05, the value of
Thitung > Ttabel. This means that HO is rejected, and H1 so it can be concluded that

Page 35


mailto:endarsulistyowati@gmail.com
mailto:donafitriawan@fkip.untan.ac.id
mailto:nurfadilah.siregar@fkip.untan.ac.id
https://jurnal.unai.edu/index.php/jpg/article/view/3253

Sulistyowaty, Fitriawan, & Siregar | Penerapan Metode Project Based ...

there is an effect of applying the PjBL model combined with FC on students' critical
thinking skills.

Keywords: Project-based learning, Flipped Classroom, Critical Thinking Skills

Pendahuluan

Sistem pembelajaran abad 21 sedang mengalami revolusi dalam mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Dampak Revolusi Industri 4.0 dan penyiapan
sistem kompetensi abad 21 antara lain mencakup kompetensi era digital, berpikir
kreatif, berpikir out-of-the-box, komunikasi efektif, produktivitas tinggi, norma dan
nilai spiritual (Kusumawardani et al., 2020; Hamid & Haka, 2021). Peningkatan
mutu pendidikan dan sumber daya manusia memerlukan upaya dari calon perguruan
tinggi yang merupakan otoritas dalam dunia pendidikan. Calon guru dituntut untuk
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sangat baik ketika bekerja dengan
peserta didik (Irawan et al., 2021; Hamid & Haka, 2021).

Kesiapan guru dan peserta didik untuk menyambut abad ke-21 merupakan elemen
kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan individu untuk
sukses di dunia yang terus berubah. Hal ini memerlukan kolaborasi dan upaya
mengubah paradigma pendidikan ke arah pembelajaran yang lebih relevan dan
berkelanjutan. Hal ini memerlukan investasi dalam pelatihan dan pengembangan
serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan pendidikan dan teknologi (Luciana,
2020); (S. Susanti et al., 2020). Pendidikan di abad ke-21 tidak hanya sekedar
akumulasi pengetahuan, namun juga tentang pengembangan keterampilan berpikir
kritis yang memungkinkan peserta didik mampu mengatasi perubahan yang cepat
dan kompleksitas dunia saat ini (Sujarwo et al., 2017); (Gunadi et al., 2022).

Tujuan OECD/PISA adalah (Lange, 2006); (Rahmawati & Mahdiansyah, 2014)
untuk menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dunia nyata adalah
dengan menentukan ruang lingkup konten yang akan dinilai dengan menggunakan
pendekatan fenomenologis yang menjelaskan konsep, struktur, dan ide matematika.
Artinya mendeskripsikan isi dari segi sifat fenomena dan permasalahan yang terjadi.
Pendekatan ini memastikan definisi domain dan fokus penilaian yang konsisten,
namun mencakup berbagai elemen yang biasanya ditemukan dalam penilaian
matematika lain dan kurikulum matematika nasional. Sekarang melalui TIMSS
(Prastyo, 2020); (Novianawati & Nahadi, 2015) ada tiga ranah kognitif: mengetahui,
menerapkan, dan berpikir. Ranah pengetahuan mencakup pemahaman peserta didik
terhadap konsep dan prosedur yang diperlukan. Ruang lingkup ini mencakup
kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan dan konsep untuk
memecahkan masalah. Domain Penalaran melibatkan kemampuan peserta didik
untuk memecahkan masalah yang tidak rutin dan memerlukan beberapa langkah
untuk menyelesaikannya.

Metode pembelajaran yang tepat dan berfokus pada pengembangan keterampilan
tersebut penting dalam mempersiapkan siswa menjadi individu yang lebih kuat dan
mudah beradaptasi dalam masyarakat modern. Metode Project-Based Learning
(PjBL) merupakan metode pembelajaran yang sangat relevan dengan setting
pendidikan abad 21 (Alhayat et al., 2023); (Dwi Anggraeni et al., 2023). Metode
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Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada proyek di mana siswa belajar melalui pengalaman dunia nyata sambil
mengerjakan permasalahan dan tugas yang menantang (Agustin & Apriatama, 2023);
(Andriani et al., 2023).

Pembelajaran modern menuntut pendidik untuk mampu memanfaatkan teknologi
informasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (E. T. Pratiwi &
Setyaningtyas, 2020); (Safitri et al., 2023). Artinya e-learning memungkinkan peserta
didik belajar lebih maksimal baik di luar maupun di dalam kelas. Pemanfaatan
flippedclassroom merupakan salah satu bentuk pemanfaatan e-learning dan
memanfaatkan perkembangan teknologi di bidang pendidikan (L. Susanti &
Hamama Pitra, 2019); (Farida et al., 2019).

Metode kelas terbalik membalikkan tradisi pembelajaran di kelas dengan
memindahkan sebagian besar paparan materi dasar ke luar kelas, seperti di rumah,
dan menggunakan waktu kelas untuk berbagai kegiatan interaktif dan imersif. .
Dalam metode ini, peserta didik mempelajari konten dasar sebelum pertemuan kelas,
sering kali melalui video, membaca, dan sumber daya online, dan kemudian
menggunakan waktu kelas untuk berdiskusi, berkolaborasi, mengerjakan tugas, atau
memecahkan masalah. Saya akan melakukannya. Menggabungkan metode
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dengan teknologi e-learning seperti flipped
classrooms dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik (K. A. M. Pratiwi, 2022); (Supardan et al., 2021).

Menggabungkan PjBL dan kelas terbalik menggunakan teknologi e-learning untuk
memberikan pemahaman dasar dan memungkinkan siswa untuk fokus dalam
menerapkan konsep dalam situasi dunia nyata. Merangsang keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi sekaligus memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu atau quasi
eksperimen karena variabel-variabelnya dikendalikan dengan cara yang berbeda
dibandingkan dengan penelitian eksperimental murni. Desain eksperimen yang
digunakan adalah desain kontrol acak pretest-posttest.

Tempat Penelitian STKIP Kumala lampung. Populasi yang digunakan adalah seluruh
mahasiswa STKIP Kumala Lampung. Sampelnya adalah mahasiswa semester 5.
Pengumpulan data pada penelitian ini terjadi sebelum dan sesudah pengujian.
Instrumen tes yang divalidasi terdiri dari 20 soal. Syarat pengujiannya adalah uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas varian dengan uji
Levene. Uji hipotesis menggunakan uji t dengan menggunakan SPSS versi 23.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini diperoleh hasil dan pembahasan sebagai berikut.
Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil belajar pre test dan post test hasil belajar kedua kelas

disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Belajar Pretest dan Postest

Kelas N Nilai Std. Deviasi
Pretest Postest Pretest Postest
Eksperimen 25 40,55 8552 13,53 13,75
Kontrol 22 35,71 72,54 11,25 14,78

Tabel diatas terlihat nilai pretest dan postest memiliki rata-rata nilai yang
berbeda. Nilai pretest kelas eksperimen adalah 40,55 serta nilai postest
adalah 85,52. Sedangkan nilai pretes pada kelas kontrol adalah 35,71 dan
nilai postest adalah 72,54. Selanjutnya dilakukan uji normalitas, homogenitas
dan uji hipotesis.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Kelas N Lhitung Ltabel Ket
Pre test Eksperimen 2 0,167 0,184 Distribusi
5 Normal
Kontrol 2 0,135 0,184 Distribusi
2 Normal
Post Eksperimen 2 0,158 0,184 Distribusi
Test 5 Normal
Kontrol 2 0,139 0,184 Distribusi
2 Normal

Hasil uji normalitas berikut menggunakan uji Liliofers dengan taraf
signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa nilai L hitung kelas eksperimen dan
kontrol lebih kecil dari L tabel yaitu 0,184. Oleh karena itu, sebaran data
kedua kelas tersebut normal.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data
Kelas N 5% Fhitung Ftabel Ket
Pre test Eksperimen 25 379,5 1,184 0,184 Homogen

Kontrol 22 111,5 0,184 Homogen

Post Eksperimen 25 418,7 1,420 0,184 Homogen
Test ‘
Kontrol 22 878,9 0,184 Homogen

Hasil uji homogenitas pada tabel 3. menggunakan uji Fisher untuk data pre-
test menunjukkan nilai sebesar 1,184, sedangkan data post-test sebesar 1,420.
Artinya Friung < Fuabel. Oleh karena itu, kita mengetahui bahwa kedua kelas
tersebut homogen.
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Hipotesis Model PjBL berbasis FC

Kelas N Mean S Thitung Ttabel Ket
Eksperimen 25 85,52 6,25 HO ditolak
Kontrol 22 72,54 8,95 4,71 3,21

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t dua sampel diperoleh Thitung
sebesar 4,71 dan Twbe sebesar 3,21. Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf
signifikansi 0,05 nilai Thitung > Trbel. Artinya HO ditolak dan H1 diterima.
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model PjBL berbasis FC
memberikan dampak terhadap kemampuan berpikir kritis.

Sedangkan hasil angket berpikir kritis memperoleh skor rata-rata 3,20
(75,21%) untuk Kkategori sesuai. Artinya seluruh kategori terpenuhi:
kelengkapan item survei, kesesuaian antara indikator dan item kuesioner,
kriteria evaluasi, kejelasan penyelesaian, dan penggunaan standar
pembahasan dan format tertulis.

Pembahasan

Pada penerapan model PjBL berbasis FC, siswa disusun dalam kelompok-
kelompok yang heterogen, dan setiap kelompok mendapat modul
pembelajaran yang berisi materi dan soal-soal yang perlu dikerjakan secara
berkelompok. Hal ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi sebagai
kelompok, berbagi pendapat, dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, dan juga memungkinkan guru untuk memantau siswa mana yang
secara aktif berinteraksi dan terlibat dengan pertanyaan.

Dengan penerapan model PjBL berbasis FC terdapat beberapa tahapan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Langkah pertama, guru membentuk
kelompok dengan menggunakan aplikasi WhatsApp. Tahap kedua, setiap
kelompok mendapat modul pembelajaran yang sesuai dengan apa yang
akan mereka ajarkan esok hari. Tahap ketiga, didalam modul tersebut sudah
berisi materi belajar dan soal-soal yang harus dikerjakan secara berkelompok
dirumah masing-masing, sehingga interaksi dapat dilakukan pada grup
Whatsaap yang sudah dibentuk.

Pada tahap keempat, pembelajaran dimulai dan siswa harus menjelaskan
hasil penampilan kelompoknya kepada kelas. Pada tahap ini guru dapat
mengevaluasi hasil kinerja masing-masing kelompok dan melihat siswa
mana yang memahami konten dan mana yang tidak. Hasil pengujian
menunjukkan Thiung sebesar 4,71 dan Twbel sebesar 3,21. Hal ini menunjukkan
nilai Thiung > Twbe pada taraf signifikansi 0,05. Artinya menerapkan model
PjBL berbasis FC pada kemampuan berpikir kritis. Menurut (Kamaruddin et
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al., 2022), model PjBL berbasis FC berfokus pada kegiatan menemukan
konsep tertentu, dan peserta didik membangun pengetahuannya sendiri
serta berdiskusi dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, (Khotifah & Wardarita, 2022) mengemukakan bahwa Siswa
yang diajar dengan model PjBL berbasis FC dapat berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah dan di rumah, serta dapat bekerja secara
individu atau kelompok untuk menyelesaikan proyek dan masalah yang
ditentukan oleh gurunya. Partisipasi siswa memungkinkan siswa
mengembangkan konsep dan mendiskusikannya di kelas. Beragam kegiatan
ini membantu siswa memahami konsep dasar dan memanfaatkan
keterampilan berpikir kritis.

Penggabungan kedua model ini memberikan pengalaman belajar
komprehensif yang mendorong siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Walaupun kelas terbalik membantu siswa memahami dasar-
dasarnya, PBL memberi siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan
mereka dalam situasi dunia nyata. Proyek PjBL melibatkan siswa dalam
pemikiran analitis mendalam, evaluasi, dan pengambilan keputusan,
membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Siburian et
al., 2023).

Simpulan

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t dua sampel diperoleh Thitung sebesar
4,71 dan Ttabel sebesar 3,21. Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi
0,05 nilai Thiwne > Tiabel. Artinya Ho ditolak dan H; diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model PjBL berbasis FC berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis memberikan beberapa saran.
Artinya guru perlu lebih berhati-hati dalam melaksanakan proses pembelajaran dan
lebih kreatif memilih strategi pembelajaran yang tepat dan model yang cocok untuk
proses pembelajaran suatu materi tertentu. Hal ini karena mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja dan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Bagi sekolah,
kami berharap hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi guru dalam
kegiatan pembelajaran dan mengubah proses pembelajaran menjadi lebih baik. Hal
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya ketika
mengembangkan penelitian dengan menggunakan berbagai strategi dan model
pembelajaran lainnya.
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